BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan diatas maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut. Alasan penulis menggunakan teknik behavior
contract untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik karena teknik
behavior contract menciptakan perilaku baru yang lebih baik dari perilaku
sebelumnya yang dianggap dapat menyebabkan masalah, khususnya
berkaitan dengan meningkatan disiplin belajar peserta didik.

Prosedur penggunaan teknik behavior contract melalui layanan
konseling kelompok untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik
yaitu dilakukan melalui lima tahap konseling kelompok yaitu tahap
pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan. Tahap ini akan diterapkan
tahapan teknik behavior contract dengan langkah-langkah sebagai berikut
melakukan pemilihan perilaku menggunakan analisis ABC, tentukan data
awal (baseline data) perilaku yang akan diubah, menetapkan kesepakatan
antara konselor dan klien, membuat perjanjiaan atau kontrak yang akan
dilaksanakan, tentukan jenis penguatan, jika perilaku yang diiinginkan
ditampilkan dan maka pemberian penguatan juga harus selalu diberikan;
tahap penyimpulan dan yang terakhir adalah tahap penutupan. Pemberian
teknik behavior contract tidak terlepas dari peran fasilitator dan peran

anggota kelompok, setiap anggota kelompok harus saling terbuka, percaya
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satu sama lain untuk membagikan ide dan perasaan yang dirasakan guna
mencapai tujuan bersama anggota kelompok.

Efektifitas penggunaan teknik behavior contract melalui layanan
konseling kelompok untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik
dibuktikan dengan hasil penelitian Reswatiyo dan Rahmi (2019); dan hasil
penelitian Afridiana (2018).

B. Saran
Bertolak dari kesimpulan di atas, penulis mengemukakan saran - saran
sebagai berikut:
a. Bagiguru BK
Guru BK diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dalam
menggunakan teknik behavior contract melalui layanan konseling
kelompok untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik.
b. Bagi Pemerhati Masalah BK
Pemerhati masalah BK diharapkan mengkaji dan menelaah lebih
dalam tentang teknik behavior contract sehingga dapat digunakan
untuk meningkatkan disiplin belajar peserta didik.
c. Bagi Penulis
Penulis diharapkan dapat memperluas wawasan dan konsep
tentang penggunaan teknik behavior contract melalui layanan
konseling kelompok untuk meningkatkan disiplin belajar peserta

didik.
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